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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan vyaitu rancangan penelitian semu

(quasi experiment design). Gambar desainnya sebagai berikut :

Pre-test Eksperimen  Post-test
Kelompok Perlakuan 1 01 X 02
Kelompok perlakuan 2 or X’ 02’

Keterangan:

0o1 :

02

o1’ :

Pre-test untuk mengetahui pengetahuan tentang penyakit
HIV/AIDS

Promosi kesehatan melalui leaflet
Post-test untuk mengetahui pengetahuan setelah diberikan
promosi kesehatan

Pre-test untuk mengetahui pengetahuan tentang penyakit
HIV/AIDS

Promosi kesehatan melalui ceramah
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02’ : Post-test untuk mengetahui pengetahuan tentang penyakit HIV-

AIDS

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMAN 17 Kecamatan Panjang Bandar
Lampung yaitu kepada mereka yang masih duduk dibangku kelas X.
Waktu pelaksanaan penelitian kurang lebih dilakukan selama satu

bulan.

3.3. Populasi dan Sampel

1. Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X berjumlah 94 siswa.

2. Sampel yang diambil dengan teknik purposive sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel didasarkan pada suatu pertimbangan
tertentu, berdasarkan karakteristik atau sifat-sifat populasi yang
sudah diketahui sebelumnya (Sulistyaningsih, 2012). Jumlah
sampel yang digunakan untuk satu kelompok agar memenuhi
persyaratan statistik uji beda, sehingga menjamin data dapat
terdistribusi normal yaitu minimal 30 orang (Singarimbun dan

Effendi, 1995).
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3.4. Kiriteria Inklusi dan Eksklusi

1. Kiriteria inklusi :
e Siswa kelas X yang aktif mengikuti kegiatan belajar-mengajar
di SMAN 17 Kecamatan Panjang Bandar Lampung.
e Bersedia menjadi responden.
2. Kriteria eksklusi

e Siswa sekolah yang tidak hadir dalam penelitian.

3.5. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan terikat.
1. Variabel Bebas (Independent variable)
Variabel bebas yang diteliti adalah promosi kesehatan tentang

penyakit HIV/AIDS dengan leaflet dan ceramah

2. Variabel Terikat (Dependent variable)
Variabel terikat yang diteliti adalah pengetahuan siswa kelas X

SMAN 17 Kecamatan Panjang Bandar Lampung



3.6. Definisi Operasional

43

No Variabel

Cara Ukur Hasil
Ukur

Definisi

Skala

1 Leaflet

2 Ceramah

3 Pengetahuan

Media
berupa
lembaran
yang dilipat
dan
dibagikan
kepada
siswa yang
mengikuti
penelitian
Metode
promosi
kesehatan
yang
dilakukan
oleh tenaga
kesehatan

nilai  yang
didapatkan ~ Pengetahu
sewaktu an
pre-test dan

post-test

dari

kuesioner

yang akan

dijawab

mengenai

penyakit

HIV/AIDS.

Kuesioner/ 0-15

Nominal

Nominal

Numerik
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3.7. Metode Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data primer dan data

sekunder.

1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti langsung dari
sumber pertamanya. Data primer diperoleh dengan cara
membagikan kuesioner kepada responden vyaitu dengan cara
memberikan Kkuesioner atau pre-test maupun post-test, untuk
mengetahui pengetahuan siswa.

2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang didapatkan dari sekolah data
umum berupa jumlah populasi dan struktur sekolah di SMAN 17

Kecamatan Panjang Bandar Lampung.

3.8. Tahap Pelaksanaan

1. Melakukan persiapan untuk mengurus izin kepada sekolah SMAN

17 Kecamatan Panjang Bandar Lampung.

2. Pengambilan  data pre-test pertama untuk mengetahui

pengetahuan awal sebelum diberi perlakuan.

3. Pemberian materi dengan leaflet dan ceramah. Masing-masing

materi diberikan dalam waktu 20 menit baik dari leaflet maupun
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ceramah. Materi ceramah disampaikan oleh tenaga Kesehatan yang
bekerja di puskesmas Kecamatan Panjang.
4. Pengisian post-test setelah dilakukan intervensi melalui leaflet dan

ceramah.

Instrumen Penelitian

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur pengetahuan siswa
adalah berupa kuesioner yang akan diuji validitas dan reliabilitas. Isi
materi dan kuesioner akan divalidasi oleh pakar. Dalam hal ini
divalidasi oleh Ahli Penyakit Dalam Fakultas Kedokteran

Universitas Lampung.

3.10. Pengolahan dan Analisis Data

1. Pengolahan data
Setelah di dapatkan data yang telah diperoleh dari peneliti, proses
selanjutnya yaitu pengolahan data akan diolah melalui editing,

coding, data entry, dan cleaning.

2. Analisis data
Analisis data yang digunakan pada penelitian kali ini menggunakan
uji t-berpasangan untuk tiap-tiap kelompok yaitu antara data pre-
test dan post-test. Sedangkan untuk membandingkan antara kedua
kelompok tersebut menggunakan uji t-tidak berpasangan, apabila

hasil distribusi datanya normal (p>0.05) maka menggunakan uji t-
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tidak berpasangan, sedangkan jika nilai (p>0.05) maka

menggunaka uji wilcoxon.

Etika Penelitian

Semua penelitian yang melibatkan manusia harus dilakukan

dengan tiga prinsip mendasar, yakni penghormatan terhadap

manusia, kebaikan dan keadilan. Etika penelitian minimal
mempunyai dua etik pertimbangan fundamental, yakni :

1. Penghormatan terhadap otonomi, yaitu mengharuskan mereka
untuk mampu mempertimbangkan mengenai pilihan pribadi
mereka agar diperlakukan dengan hormat untuk menentukan
kemampuanya menentukan nasib sendiri.

2. Penghormatan terhadap otonomi yang cacat atau berkurang yang
rentan terhadap kerugian atau penyalahgunaan (World Health
Organization, 1993). Penelitian ini telah diajukan kepada
Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran

Universitas Lampung dengan nomor: 2234/UN26/8/DT/2014.



